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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan menguji kemampuan jamur endofit dari tanaman anggur Bali 

(Vitis vinifera L. var Alphonso lavalle) terhadap jamur Botrytis cinerea Pers. penyebab penyakit busuk kelabu pada 

buah anggur Bali. Penelitian ini merupakan penelitain eksplorasi yang kemudian dilanjutkan dengan eksperimental. 

Sampel penelitian ini diisolasi dari tanaman anggur Bali yaitu akar, batang, dan daun sehat serta bagian buah yang 

terindikasi sakit dari perkebunan anggur Bali di Desa Banyupoh, Kecamatan Gerokgak, Buleleng, Bali. Isolat jamur 

endofit yang berhasil diisolasi kemudian diuji dengan menggunakan metode dual culture terhadap jamur patogen. 

Hasil uji dari lima isolat jamur endofit didapatkan tiga jenis jamur yang memiliki daya hambat yaitu dua jenis jamur 

Trichoderma spp. (1)(2) dan Mucor spp. dengan daya hambat berturut-turut 90,67 ± 16,17%, 75,67 ± 31,13%, dan 

82,67 ± 39,02. Hasil tersebut menunjukan bahwa jamur endofit memiliki potensi sebagai agen biokontrol. 

Kata Kunci : Jamur endofit, Botrytis cinerea Pers., Biokontrol. 

ABSTRACT 

This research aims to isolate and test the ability of endophytic fungi from the Bali Grape plant (Vitis vinifera 

L. var Alphonso lavalle) against botrytis cinerea pers. cause of gray rot in Grapes Bali. This research is an 

exploration study that is then continued with experimental. This research sample was isolated from Balinese grapes, 

namely healthy roots, stems, and leaves as well as diseased fruit parts from Balinese vineyards in Banyupoh Village, 

Gerokgak, Buleleng, Bali. Isolates of endophyte fungi that are successfully isolated are then tested using dual 

culture methods against pathogenic fungi. The test results of five isolates of endophytic fungi obtained three types 

of fungi that have the tasteless power of two types of fungi Trichoderma spp. (1) (2) and Mucor spp. with 

consecutive bonding power of 90.67 ± 16.17%, 75.67 ± 31.13%, and 82.67 ± 39.02. These results show that 

endophyte fungi have potential as biocontrol agents. 

Keywords : Mushroom endophyte, Botrytis cinerea Pers., Biocontrol 
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PENDAHULUAN  
Tanaman anggur Bali (Vitis vinifera L. var 

Aplhonso Lavalle) merupakan tanaman budidaya 

yang cocok di daerah kering (Rai et al. 2016). 

Daerah yang menjadi sentra budidaya tanaman 

anggur Bali adalah Kabupaten Buleleng tepatnya 

di Desa Banyupoh, Kecamatan Gerokgak, hal ini 

dikarenakan desa ini memiliki iklim yang sesuai 

untuk jenis tanaman ini. Masalah yang kini 

dihadapi petani adalah infeksi patogen terutama 

penyakit busuk kelabu. Agrios (2005) 

menyatakan bahwa penyakit ini disebabkan oleh 

jamur Botrytis cinerea, menyebabkan bagian buah 

anggur Bali yang terinfeksi akan mengkerut 

akibat rusaknya sel. 

 Upaya yang dilakukan petani dalam 

menangani infeksi penyakit busuk kelabu pada 

buah anggur Bali adalah dengan menggunakan 

fungisida kimia, namun hal itu lama-kelamaan 

tidak efektif akibat pemberian fungisida yang 

tidak sesuai aturan, menyebabkan jamur patogen 

resisten terhadap fungisida (Rupp et al. 2017).  

 Salah satu solusi yang dapat disarankan 

dalam masalah ini adalah dengan menggunakan 

jamur endofit sebagai agen biokontrol terhadap 

jamur patogen tersebut. Jamur endofit merupakan 

mikroorganisme endosimbiotik yang hidup di 

dalam jaringan tumbuhan (Sudha et al. 2013). 

Metode ini memanfaatkan jamur yang bersifat 

antagonis terhadap patogen yang menyerang 

inangnya. Keunggulan penggunaan agen 

biokontrol ini dapat bekerja dengan efektif dan 

tidak menimbulkan resisten terhadap patogen 

tanaman (Kumar 2014). 

 

BAHAN DAN METODE  
Pengambilan Sampel 

 Sampel diambil dari lahan perkebunan 

anggur Bali di Desa Banyupoh. Sampel pertama 

yaitu buah anggur Bali yang memiliki gejala 

terserang penyakit busuk kelabu untuk 

mengisolasi jamur B. cinerea. Sampel kedua 

berasal dari bagian tanaman anggur Bali yaitu 

akar, batang, dan daun yang tidak menunjukkan 

gejalan terinfeksi busuk kelabu untuk mengisolasi 

jamur endofit.  

 

Isolasi Jamur Patogen 

 Buah anggur Bali yang memiliki gejala 

terserang busuk kelabu diberishkan dengan 

menggunakan air mengalir selama 2 menit 

bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang 

masih melekat pada bagian permukaan kulit buah. 

Dilakukan sterilisasi permukaan buah dengan 

menggunakan larutan alkohol 70% selama 2 

menit, selanjutnya dibersihkan dengan 

menggunakan aquades steril selama 2 menit. Buah 

anggur Bali yang sudah disterilkan kemudian di 

letakkan pada media PDA pada cawan petri 

(Suryanti et al., 2008).  

 

Isolasi Jamur Endofit 

 Bagian akar, batang, dan daun tanaman 

anggur Bali yang masih segar dicuci dengan 

menggunakan air mengalir untuk menghilangkan 

kotoran yang melakat pada bagian permukaan 

sampel. Bagian akar dipotong sepanjang 1 cm, 

bagian batang dipotong sepanjang 1 cm serta 

bagian daun dipotong berbentuk persegi dengan 

ukuran 1 cm x 1 cm. Sterilisasi dilakukan dengan 

merendam sampel ke dalam larutan NaOCl 2 % 

selama 1 menit, larutan alkohol 70% selama 1 

menit, diulang dua kali. Kemudian dibersihkan 

dengan menggunakan aquades steril selama 2 

menit kemudian dikeringkan dengan 

menggunakan tisu steril. Sampel yang sudah 

disterilkan kemudian diinokulasikan pada media 

PDA yang  diletakkan pada suhu ruang selama 6 

hari (Juybari et al. 2019). 

 

Identifikasi Jamur  

 Pengamatan dilakukan sacara makroskopis 

dan mikroskopis yang meliputi bentuk, 

pigmentasi, permukaan koloni, hifa, konidiofor, 

dan spora. Data yang diperoleh kemudian 

diindentifkasi dengan menggunakan sumber 

pustaka yaitu Description of Medical Fungi Third 

Edition (Kidd et al., 2016), Pengenalan Kapang 

Tropik Umum (Ganjar et al., 1999), dan Plant 

Pathology Fifth Edition (Agrios 2005). 

 

Uji Dual Culture 

 Isolat murni jamur endofit masing-masing 

diujikan dengan jamur B. cinerea menggunakan 

metode dual culture. Pengamatan dilakukan 

dengan mengukur rerata diameter pertumbuhan 

jamur B. cinerea (Kusari et al. 2013). kemudian 

hasil yang di dapatkan diproses dengan 

menggunakan rumus berikut:  

%𝐴𝑛𝑡𝑎𝑔𝑜𝑛𝑖𝑠𝑚 = 1 −  
𝑅𝐺

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
𝑥 100 

Keterangan: 

RG   : Diameter patogen dengan jamur endofit. 

Kontrol : Diameter patogen tanpa jamur endofit. 
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Analisis Data 

Data hasil dual culture kemudian dianalisis 

dengan ANOVA taraf 5%, Hasil analisis memiliki 

nilai P<0,05 maka akan dilanjutkan dengan uji 

Duncan untuk melihat perbedaan antar perlakuan 

(Sari et al., 2021).  

 

 

 

 

 

HASIL  
 Hasil isolasi dan identifikasi dari tiga bagian 

akar, batang, dan daun tanaman anggur Bali 

menemukan 8 jenis jamur endofit dimana pada 

bagian batang ditemukan jamur B. cinerea yang 

diketahui merupakan jamur patogen pada buah 

anggur Bali. Jenis lain yang berhasil diidentifikasi 

adalah Trichoderma spp., Mucor spp., Aspergillus 

spp., Phoma spp., dan Alternaria spp.  Jenis jamur 

endofit yang teridentifikasi dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis Jamur Endofit Pada Tanaman Anggur Bali 

Jenis Makroskopis Mikroskopis Deskripsi Lokasi  

Trichoderma 

spp. (1) 

  
Koloni memiliki warna permukaan 

hijau tua dengan sedikit warna 

putih yang dihasilkan oleh hifa, 

pigmentasi yang dihasilkan jamur 

ini berwarna hijau tua sedikit 

pucat. (H) Hifa transparan 

bersekat, memiliki (P) philiades 

tempat konidia melekat, (C) 

konidia berbentuk oval berwarna 

hijau muda hingga tua dengan 

ukuran 1,5 s.d 3,2 m. 

Akar 

Mucor spp. 

  
Koloni berbentuk seperti kapas, 

warna koloni putih hingga abu-abu 

tua dengan spora yang dapat 

diamati dibagian permukaan 

koloni, pigmentasi berwarna abu 

gelap hingga hitam. Struktur (H) 

hifa tidak bersekat, (So) 

sporangiofor berwarna hialin, (Cl) 

diujungnya terdapat kolumela, 

tempat melekat (Sp) Sporangium, 

dengan (S) spora yang berwarna 

gelap dan berbentuk oval dengan 

ukuran 1,5 s.d 3 m. 

Akar 

Aspergillus 

spp. (1) 

  

Struktur makrokopis koloni 

berwarna hitam, pigmentasi putih, 

dan permukaan koloni seperti 

beludru. Struktur mikroskopis 

memiliki (C) Konidiofor berwarna 

hialin, diujunnya terbentuk (V) 

vesikel tempat melekatnya (P) 

pialides tunggal dan pada setiap 

ujung terdapat (S) spora berwarna 

hitam berbentuk oval dengan 

ukuran 3,5 s.d 5,0 m. 

Akar 

H C 

P 

400X 

So

O 

H 

Cl 

Sp SO 

400X 

S 

V 

P 

C 

400X 
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Trichoderma 

spp. (2) 

  

Permukaan koloni berwarna hijau 

muda. Pertumbuhan koloni 

membantuk lingkaran konsentris 

dengan konidia yang muncul keatas 

permukaan koloni, bentuk 

permukaan koloni seperti beludru 

dengan hifa yang merambat pada 

permukaan media, pigementasi 

yang dihasilkan berwarna hijau 

muda hingga hijau tua. (H) hifa 

bersekat, dengan (Co) konidofor 

hijau tua dan (C) konidia berbentuk 

oval dengan warna hijau tua dengan 

ukuran 1 s.d 3,5 m. 

Batang 

Botrytis 

cinerea 

  

Warna koloni abu kehitaman 

dengan bentuk permukaan seperti 

kapan, hifa bersekat yang mampu 

tumbuh ke atas permukaan media, 

koloni membentuk garis kosentris 

dengan pigementasi nya berwarna 

abu hingga hitam. Stuktur 

mikroskopis (H) hifa bersekat 

dengan (Sc) Scleretoria berwarna 

gelap. 

Batang 

Phoma spp. 

  

Koloni awal berwarna abu-abu 

gelap kemudian menjadi abu terang 

dengan bentuk permukaan seperti 

beludru, memiliki hifa bersekat 

yang tumbuh ke permukaan dan 

memiliki pigementasi berwarna 

abu pucat hingga abu gelap. 

Struktur mikroskopis memiliki (H) 

hifa tanpa sekat dan (C) konidia 

berbentuk oval berwarna hitam 

dengan ukuran 2-5 m. 

Daun 

Aspergillus 

spp. (2) 

  

Koloni memiliki warna putih pucat 

kemudian berubah menjadi hitam 

dikarenakan konidia yang sudah 

mulai terbentuk pada bagian 

permukaan koloninya. Membentuk 

lingkaran konsentris dengan 

pigmentasi abu pucat hingga hitam 

pucat. Struktur mikroskopis (S) 

stipe berwarn hialin dan pada 

ujungnya terbentuk (V) Vesikel, 

pada tepiannya terdapat (P) 

Philiades tempat (C) konida 

melekat dengan ukuran 3,5 s.d 5,0 

m. 

Daun 

H 

C 

Co 

400X 

H 

Sc 

400X 

H 

C 

400X 

S 

V 
C 

P 

400X 
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Alternaria 

spp. 

  

Koloni berwarna hitam dengan 

permukaan menyerupai kapas, 

tidak memiliki garis kosentris 

dengan pigmentasi hitam, hifa 

tumbuh sedikit diatas media. 

Struktur mikroskopis memiliki (H) 

hifa bersekat serta (Co) konidiofor 

yang berantai dengan warna hialin 

dengan ukuran 7-18 m. 

Daun 

Isolat jamur endofit kemudian di uji 

kemampuan nya dalam menghambat 

pertumbuhan jamur B. cinerea. Pengamatan 

dilakukan setiap 5 hari selama 15 hari. Hasil 

yang didapatkan kemudian dilakukan uji 

analisis untuk mengetahui perbedaan hasil pada 

tiap perlakuan. hasil uji analisis dapat dilihat 

pada tabel 2.  

Tabel 2 Presentase Daya Hambat Jamur Endofit terhadap Jamur B. cinerea. 

Agen Biokontrol Rerata Daya Hambat (%)** 

Kontrol 0,00 ± 0,00a 

Trichoderma spp. (1) 90,67 ± 16,17c 

Mucor spp.  82,67 ± 39,02c 

Aspergillus spp. (1) 28,67 ± 2,08b 

Trichoderma spp. (2) 75,67 ± 31,13a  

Phoma spp.  29,00 ± 1,73b  

Aspergillus spp. (2) 27,67 ± 1,53b 

Alternaria spp 0,00 ± 0,00a 

Keterangan: **) Nilai-nilai pada tabel ± standar deviasi merupakan rerata dari 3 kali pengulangan. 

Huruf yang berbeda pada rerata daya hambat pada tabel menunjukan hasil yang berbeda nyata 

(p<0,05), berdasarkan hal itu uji dilanjutkan ke uji Duncan setelah dilakukan analisis sidik ragam 

(ANOVA). 

 

Co 

H 

400X 
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PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil isolasi dan identifikasi jenis 

jamur endofit pada tanaman anggur Bali, dapat 

diketahui bahwa ada beberapa jenis jamur endofit 

yang serupa ditemukan pada lokasi yang berbeda, hal 

ini mungkin terjadi karena jenis jamur ini yang 

tumbuh dan berkembang pada jaringan dari 

tumbuhan inannya. Berdasarkan hasil identifikasi 

ditemukan 8 jenis jamur endofit dari 3 bagian 

tanaman yang berbeda, pada bagian akar ditemukan 

3 jenis jamur yaitu Trichoderma spp., Mucor spp., 

dan Aspergillus spp. Pada bagian batang ditemukan 

dua jenis jamur yaitu Trichoderma spp. dan B. 

cinerea yang diketahui merupakan salah satu jenis 

jamur yang bersifat endoparasit pada tanaman anggur 

Bali. Pada bagian daun ditemukan 3 jenis jamur yaitu 

Phoma spp., Alternaria spp., dan Aspergillus spp.  

 Isolat yang berhasil ditemukan kemudian 

dilanjutkan ke tahap uji dual culture untuk 

mengetahui potensi yang dimiliki dalam 

menghambat pertumbuhan jamur B. cinerea. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

selama 15 hari didapatkan hasil terdapat 3 jenis jamur 

endofit yang memiliki potensi daya hambat yaitu 

Trichoderma spp (1) dan (2) serta Mucor spp dengan 

kemampuan daya hambat yaitu 90,67 ± 16,17%, 

75,67 ± 31,13%, dan 82,67 ± 39,02. Ketiga jamur 

endofit tersebut menunjukan kemampuan daya 

hambat yang signifikan dalam menghambat 

pertumbuhan jamur B. cinerea.  

 Isolat jamur Trichoderma spp. yang ditemukan 

pada bagian akar dan batang tanaman anggur Bali 

merupakan jenis jamur hiperparasit (Elad 2015), 

sehingga jenis jamur ini memiliki potensi sebagai 

agen biokontrol. Trichoderma juga diketahui 

menghasil metabolisme sekunder berupa b-1,3-

glukonase, b-1,6-glukonase, kitinase, protease, dan 

xylanase yang memiliki kemampuan dalam 

mendegradasi dinding sel terutama yang tersusun 

dari kitin (Yang et al. 2009);(Loc et al. 2020). 

Berdasarkan hal tersebut jenis jamur Trichoderma 

memiliki potensi dalam mengambat pertumbuhan 

dari hifa patogen lain seperti B. cinerea. 

 Isolat jamur kedua adalah Mucor spp. jenis 

jamur yang memiliki kemampuan pertumbuhan hifa 

yang cepat sehingga mampu menutup pertumbuhan 

hifa lain pada media atau inang yang sama. Uji dual 

culture yang dilakukan antara Mucor spp. dan B. 

cinerea mendapatkan hasil yaitu isolat jamur Mucor 

spp. mampu menghambat pertumbuhan jamur 

patogen secara signifikan karena hifa dari jamur ini 

yang tumbuh ke atas permukaan dan menutupi koloni 

jamur lain. 

 Jamur Mucor spp. menghasilkan metabolisme 

sekunder berupa kretenoid yang berfungsi sebagai 

antioksidan yang mampu menekan pencemaran dan 

juga menghasilkan terpenoid yang berfungsi untuk 

menghambat pertumbuhan jamur lain (Morin-Sardin 

et al. 2017). Potensi lain yang dimiliki jamur Mucor 

spp. ini yaitu dalam menangani pencemaran dan 

meningkatkan konsentrasi Zn yang berdampak 

positif pada masa tumbuhan (Ważny et al. 2018). 

Berdasarkan hal tersebut menjadikan jamur Mucor 

spp. memiliki potensi sebagai agen bikontrol 

terhadap jamur B. cinerea.  

KESIMPULAN 
Isolat jamur endofit yang diisolasi dari tiga 

bagian tanaman anggur Bali yaitu Trichoderma spp. 

(1), Mucor spp., Aspergillus spp. (1), Trichoderma 

spp. (2), B. cinerea, Phoma spp., Aspergillus spp. (2), 

dan Alternaria spp. Hasil uji dual culture yang 

dilakukan diadaptkan hasil terdapat 3 jenis isolat 

yang memiliki kemampuan daya hambat yaitu 

Trichoderma spp. (1)(2) dan Mucor spp. 
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